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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil obserwashg dilakukan bahwa metode pembelajaran yang
ada saat ini masih dirasa kurang atau belum meramuonetode dan media yang tepat untuk literasi
membaca anak. Adapun tujuan dari penelitian iniladdaintuk mengetahui peningkatan literasi
membaca anak usia dini denggtabic method pada kelompok B Tk Riverside Surabaya. Penelitian
yang dilakukan ini adalah merupakan jenis Pensliitndakan Kelas dengan teknik pengambilan
data melalui Observasi. Subjek penelitian adalatu glan anak didik kelompok B Tk Riverside
dengan jumlah 19 terdiri dari 9 anak perempuanifaanak laki — laki. Teknik pengumpulan data
melalui teknik observasi dan dokumentasi. Teknikaliais data dilakukan dengan cara
mengelompokkan data aktivitas anak. Hasil penglifi,ada siklus | menujukkan bahwa masih
terdapat 2 anak kurang dalam lietrasi membaca Gaaniak cukup dalam literasi membaca. Hasil
penelitian pada siklus Il menunjukkan banyak anakgymasuk dalam kategori sangat baik dan baik
sesuai harapan. Berdasarkan analisis data dikebathwa terjadi peningkatan kemampuan literasi
membaca anak usia dini melalui syllabic method silhiis | dan siklus II.

Kata Kunci: Literasi membaca, anak usia dini, syllabic method

ABSTRACT

This research is motivated by the results of olzdems made that the existing learning methods are
still lacking or have not found the right methodsdamedia for children's reading literacy. The
purpose of this study was to determine the increasearly childhood reading literacy with the
syllabic method in group B Tk Riverside SurabayhisTresearch is a type of Classroom Action
Research with data collection techniques througbenkation. The research subjects were teachers
and students in group B Kindergarten Riverside itiotal of 19 consisting of 9 girls and 10 boys.
Data collection techniques through observation dodumentation techniques. The data analysis
technique was carried out by grouping the childtsvety data. The results of the research in cycle
showed that there were still 2 children who wegkilag in reading literacy and 13 children who were
sufficient in reading literacy. The results of ttedy in cycle 1l showed that many children were in
the very good and good category as expected. Basedta analysis, it is known that there has been
an increase in early childhood reading literacyiskhrough the syllabic method from cycle | and
cycle Il.
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PENDAHULUAN

Dalam proses belajar mengajar, guru memegang pergeating dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa anak. PAUD (Rkadidnak Usia Dini ) berfungsi
sebagai fondasi untuk keterampilan dasar untuk reesigpkan anak — anak untuk tugas —
tugas perkembangan lainnya harus mampu memberikamulasi yang dapat
mengembangkan semua aspek pertumbuhan dililiki eledk pada umumnya, termasuk
aspek perkembangan bahasa pada anak yang lebibbibaawal. Proses belajar mengajar
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbatassk dapat dilakukan melalui
kegiatan literasi.

Nutbrown & Claugh ( Wartomo,2017) mengemukakan kmlpgngenalan literasi
bagi anak-anak usia dini ( AUD) mulai dikembangk@abagai contoh di inggris sejak tahun
1980-an karena para guru dan peneliti melihat balpeatingnya mengenalkan atau
membelajarkan literasi membaca dan menulis bagk aisé&a dini. Setuju dengan hal ini
Menurut Subiyanto ( Wartomo,2017 ) pengenalan badaégrasi anak pada dasarnya anak
akan menyerap sistem aturan khusus berkaitan ddngan dan makna yang didapat anak
ketrampilan membaca dan menulis yang sangat bakgk®mbangkan literasi di anak sangat
erat kaitannya dengan kemampuan berbicara ataorbarkkasi.

Perkembangan literasi pada anak berhubungan emgidekemampuan berbahasa
atau berkomunikasi. Komunikasi dimaksudkan untukmereuhi fungsi pertukaran pikiran
dan perasaan. Menurut Harlock ( 1978,hal 178) padadua unsur penting dalam
berkomunikasi pada anak usia dini. Pertama, anakshaenggunakan bentuk bahasa yang
bermakna bagi orang yang mereka ajak komunikaslu&edalam berkomunikasi anak harus
memahami bahasa yang digunakan orang lain, sehinggmampuan berbicara
mempengaruhi penyesuaian sosial dan pribadi anatkakhpuan berkomunikasi secara lisan
atau tulisan seperti kemampuan membaca dan meaneligpakan kemampuan dasar yang
harus dimiliki setiap orang. Kapan waktu yang tepdtk belajar membaca dan menulis

Media merupakan suatu sarana yang berfungsi sebagaantara dalam
menyampaikan suatu pesan dan memiliki peranan ysanggat penting dalam dunia
pendidikan. Arsyad (2011) mengatakan bahwa medidahdsebagai sarana atau perangkat
yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalazitu proses komunikasi antara
komunikator dan komunikan. Sedangkan Khadijah (20h&ngungkapkan bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapanhalan sebagai alat untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerimadapat merangsang perhatian dan
fokus pada pembelajaran. Selain itu Purwono, dikikl4® berpendapat bahwa media
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat petdlagn meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar, sehingga pembelajaran dapat teéitarik dan menyenangkan.

Haughey & Nicole (2017) mengatakan bahvemse Parts merupakan materi-materi
yang terbuka, bisa terpisahkan, bisa dijadikan &atabali, dibawa, digabung, dijajarkan,
dipindahkan serta dipakai sendiri atau dikombira@sigerta bagaimana cara mempelajarinya
menjadi perhatian banyak pihak.

Berdasarkan data yang diperoleh di TK RiversideaBaya khususnya di Kelompok
B pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 thimvoleh data dengan hasil :
kemampuan siswa mengenal huruf 63,15 %,kemampseam shembaca suku kata 44,73 %
dan kemampuan siswa dalam membaca kata 34,21 %nkeman memahami bahasa 32,89
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% sehingga rata-rata keseluruhan aspek literasibmean AUD 43,42 % dengan kategori
Kurang. Permasalahan tersebut disebabkan olekurdhgnya variasi guru dalam penerapan
metode pembelajaran pada saat pembelajaran, 2jisa yang hanya menghafal bunyi
huruf tapi tidak tahu bentuk dari huruf yang didcam3) ada siswa tidak mampu membaca
dengan benar , 4) Menerapkan membaca mengeja galpngses membaca menjadi lama.

Dari permasalahan di atas, peneliti menawarkanssdiengan menerapkan metode
syllabic method dalam meningkatkan literasi membaca anak usia diasan peneliti ingin
menerapkan metodsyllabic method adalah dengan adanysllabic method anak dapat
belajar literasi membaca dengan mengenal katebtgrsgenjadi suku kata. Membaca dengan
menggunkaan metodsyllabic method anak mudah memahami dan mencermati materi yang
disajukan guru. Menurut Mustikawati ( 2015 : 44)tbte suku kata Gyllabic method )
membantu anak - anak dalam membaca permulaan gaitim membaca meminimalkan
untuk tidak mengeja huruf demi huruf sehingga mewgmat pemahaman penguasaan
membaca, dapat belajar mengenal huruf dengan masgyg atau menguraikan suku kata,
dan dapat dengan mudah memahami berbagai macam kata

LANDASAN TEORI

literasi berhubungan erat dengan kemampuan memldis membaca.
Kemampuan menulis dan membaca pada anak dimulgadekemampuan berbahasa
atau berkomunikasi. Salah satu keterampilan litebesbahasa yang ada adalah
membaca permulaan. ( Habibi,2018) penjelasan Igngkembaca awal kegiatan
meliputi berbagai kegiatan seperti mengenal huanf lchta-kata, menghubungkan kata-
kata dan bunyi, serta menarik kesimpulan tentanghembacaan yang ada.

(Basyiroh,2017) menjelaskan bahwa pembelajaran raeanbpermulaan
disertakan mengembangkan ketrampilan dasar menyercaulaan. Diawali dengan
kemampuan mengungkapkan huruf, suku kata, katkalanat, yang disajikan dalam
bentuk lisan. Anak mulai menggabungkan bunyi hdaldm suku kata dan kata — kata
yang memberikan arti dari kata-kata tersebut. Kepuam membaca awal anak
merupakan kererampilan dasar anak dalam segal&k dsgeasa yang digunakan
sebagai tata letak untuk berpartisipasi dalam peblemgan selanjutnya. Di dalam
membaca permulaan anak dapat mengenali berbaggitunf dan kata yang berbeda
meningkatkan kosa kata anak-anak, kemampuan peraahgmemahaman terhadap
situasi dan kejadian disekitar, dan dalam rangkag@mbangan literasi (Brodin &
Renblad,2019).

Literasi membaca sangat efektif diberikan sejaki di@rena mempunyai
banyak tujuan. Tujuan membaca awal yang diperolelk alapat dibedakan sebagai
berikut : mendapat informasi yaitu tentang data dajadian sehari-hari dalam
menentukan fakta untuk mengembangkan diri, menikgka citra diri yaitu
memperoleh nilai positif dari pesan yang akan mawgrdang dihadapi, mencari nilai
keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-refaickipan ( Susanti 2009 : 28).

Pengertian metode suku kata menurut Depdikbud (2@ Syllabic method
atau metode suku kata adalah cara untuk mulai nengembaca dari awal dengan
menghadirkan kata-kata yang dirangkai sebagai #afa, kemudian menjadi suku
kata,suku kata dihubungkan untuk membentuk kat&u skata terakhir untuk
merangkai kata menjadi kalimat. Menurut Supriyagiabic method adalah metode
permulaan mengajar membaca dengan memperkenalkterkdta yang lebih
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bermakna. Artinya membaca merupakan suatu kesakemiatan seperti suatu
pendekatan dengan cerita disertai dengan gambay gamlalamnya yang berguna
untuk mengenali huruf dan kata-kata ( Mustikawdil® : 46). Menurut Hairudin
metode suku kata atayllabic method adalah metode yang diawali pengenalan suku
kata dan dirangkai menjadi kata-kata bermaknangatimerangkai menjadi kata-kata
yang sudah dirangkai menjadi kalimat sederhana fiikawgati 2015 : 46 )

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan peneliti adalah Penelitiamddkan Kelas. Menurut Arikunto
(2007:3) menegaskan bahwa penelitian tindakan kafiaéah suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa tindakan,yang sengaja diolk@in dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Dalam melakukan penelitian inielgiermencoba untuk mengetahui
kemampuan literasi membaca anak usia dini desg#abic method. Penelitian ini dilakukan
di Sekolah TK Riverside Surabaya yang beralamatkah. Kalijudan V no 27a, kecamatan
Mulyorejo, Surabaya, Jawa Timur dengan subjek jtereldalah peserta didik kelompok B
yang terdiri dari 19 anak. Sedangkan objek yanglitliyaitu tentang meningkatkan literasi
membaca anak usia dini denggtiabic method.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metoldservasi dan
dokumentasi, Adapun yang dilakukan adalah mengakegiatan pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiaghakumen dalam penelitian ini adaah
berupa perangkat pembelajaran dan foto-foto padseprpembelajaran berlangsung sebagai
gambaran nyata terhadap proses pembelajaran sgutgakian untuk memperkuat data yang
diperoleh.

Adapun instrumen dalam penelitian ini dapat dilipadla tabel sebagai berikut :
Indikator

Mengenal | Membaca | Membaca | Memahami
Skor | PresentasgKet
Huruf Suku Kata Kata Bahasa

112|3/4(1(2|3(4|1|23(4/1|2|3|4

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliiis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif. untuk mengetahui apakah dékan itu berhasil meningkatkan
kemampuan membaca anak dilakukan analisis persem¢agan rumus sebagai beritkut :

( Purwanto,2014 : 2017)

NP = SRM X 100 %
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Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalabningkatnya literasi membaca
menggunakan syllabic method pada Kelompok B di T#¥eRide Surabaya. Indikator literasi
membaca yang di maksud berupa kemampuan anak daagenal huruf, kemampuan anak
dalam membaca menggunaksyhabic Method, kemampuan anak dalam memahami kata,
kemampuan anak dalam memahami bahasa. Penelitigiikatakan berhasil apabila anak
yang mengalami peningkatan kemampuan literasi membabesar 66%-79% atau dengan
kriteria baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan kemampanak dalam literasi
membaca AUD masih belum berkembang dengan baiknkgsersentase yang di capai baru
sebesar 43,42% dengan kriteria kurang.

Tabel 4.3 Nilai Kemampuan Literasi Membaca AUDI&sK

No. Aspek Persentase

1 Mengenal Huruf 69,73%
2 Membaca Suku Kata 64,47%
3 Membaca Kata 52,63%
4 Memahami Bahasa 47,36%
Jumlah 235,51%

Rata — rata 61,84%

Kategori CUKUP

Berdasarkan tabel 4.3 .menunjukkan bahwa nilainatea kelompok B pada siklus |
pada aspek mengenal huruf dengan persenatse 69@8% aspek membaca suku kata
dengan persentase 64,47% pada aspek membaca kgtndeersentase 52,63% dan pada
aspek memahami bahasa dengan persentase 47,36%gdgekiiperoleh rata — rata pada
keempat aspek tersebut yaitu 61,84% dengan kat€gi€<UP.

Berdasarkan data hasil Siklus | dan hasil reflehsglaksanaan kegiatan
pembelajaran Siklus | dinilai masih Kurang Optim@leh karena itu diperlukan adanya
upaya perbaikan pada Siklus Il yaitu:

. Guru membimbing siswa dalam membedakan huruf b djayaitu dengan mengepalkan
tangan posisi ibu jari di keluarkan ( tangan kiemgerupai hurub b, tagan kanan menyerupai
huruf d)

. Menjelaskan kepada siswa agar mengingat masingstngnauku kata agar mampu membaca
kata dengan tepat.

755



;> MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

. Guru menekankan kepada siswa agar tidak menebakagaretapi harus membaca teks
secara keseuruhan.

. Pelaksanaan pembiasaan literasi membaca di lakaanakbelum dan sesudah jam
pembelajaran di mulai sehingga tidak mengganggugambelajaran dan semua siswa bisa
mempunyai kesempatan untuk belajar literasi membaca

Nilai Kemampuan Literasi Membaca AUD Siklus Il

NO Aspek Persentase

1. Mengenal Huruf 89,47%

2. Membaca Suku Kata 80,26%

3. Membaca Kata 73,68%

4. Memahami Bahasa 72,36%
Jumlah 315,77

Rata — Rata 78,94%

Kategori BAIK

Data kemampuan litersai membaca AUD pada KelompdiKBRiverside di siklus
Il menunjukkan bahwa presentase kemampuan menbgendl sebesar 89,47%, kemampuan
siswa dalam membaca suku kata sebesar 80,26%, kmraansiswa dalam membaca kata
sebesar 73,68%, dan kemampuan siswa dalam memdladiasa adalah sebesar 72,36%.
Berdasarkan data di atas maka rata-rata aspektenggu 78,94%, maka nilai tersebut telah
mencapai indikator keberhasilan yaitu 66-79%. Halnmenandakan bahwa aspek — aspek
yang belum terpenuhi pada siklus | telah terpepaba siklus II.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly thjabarkan maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini di laksanakan paklair semester | dan awal semester Il
yaitu pada bulan Desember dan Januari 2023 dengaerapkan metodsyllabic method
dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca asi@k dini pada kelompok B TK
Riverside Surabaya. Hal ini terlihat pada masalahasalah yang dapat diselesaikan dan
muncul peningkatan dalam semua aspek, yaitu penaierapkan metodsyllabic method
pada setiap proses pembelajaran, proses pembelajgaisanakan dengan kreatif sehinga
anak tidak bosan. Peneliti juga melakukan pembiegapada anak untuk membaca buku
membaca tanpa mengeja yang sudah diberikan guwlalsgtembelajaran selesai.
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